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A. Latar Belakang

Sebagai mahluk sosial manusia memerlukan alat berupa bahasa. Dalam
kegiatan sehari-hari manusia berinteraksi dan bersosialisasi menggunakan bahasa.
Bahasa merupakan alat yang ampuh untuk berhubungan dan kerja sama dengan
orang lain, kususnya saat berinteraksi di pasar. Pasar adalah pusat perekonomian
dimana disanalah terdapat banyak penjual dan pembeli yang melakukan interaksi
perdagangan. Alat komunikasi mereka tentunya adalah dengan menggunakan
bahasa. Bahasa yang mereka gunakan juga sangat beraneka ragam, biasanya mereka
tidak pernah setia pada satu ragam/dialek tertentu. Beragam dialek di temui saat
proses jual-beli tersebut, hal ini dimaksudkan agar penutur (penjual) dan mitra tutur
(pembeli) dapat saling memahami apa yang dimaksudkan oleh kedua belah pihak
dan tidak menimbulkan salah pengertian.

Dalam interaksi jual beli yang terdapat di pasar banyak ditemukan campur
kode dan alih kode. Adanya campur kode dan alih kode selama tuturan berlangsung
merupakan hal wajar yang di pakai penjual dan pembeli saat bertransaksi.
Masyarakat tutur menggunakan bahasa yang hidup di masyarakat dan terkait oleh
peraturan yang berbeda beda dalam masyarakat, namun tetap dapat saling
memahami, sehingga masyarakat tutur dengan keadaan pribadinya yang berbeda-
beda tersebut yang memungkinkan munculnya beragam tututuran. Sebagai
masyarakat dwibahasa dan multibahasa, masyarakat tutur di pasar tentunya juga
memiliki bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi antara penjual dan pembeli.
Seperti penjual dan pembeli di pasar Klewer Surakarta, dalam tuturan perdagangan
di pasar Klewer Surakarta Sebagian besar dari mereka menguasai bahasa jawa.
Karena bahasa tersebut merupakan bahasa yang pertama kali dikuasai (bahasa ibu).

Bahasa Indonesia yang dipakai oleh penjual untuk berkomunikasi merupakan



bentuk-bentuk tuturan untuk menghormati pembeli, karna dilihat dari setatus sosial
atau dari segi penampilan.

Sebagai masyarakat tutur, penjual dan pembeli yang ada di pasar Klewer
Surakarta memiliki karakteristik kebahasaan yang menarik untuk dikaji. Di pasar
Klewer sering kali kedatangan masyarakat daerah lain dan tingkat setatus sosial yang
berbeda-beda yang menghasilkan bentuk-bentuk tuturan. Dalam proses komunikasi
yang sebenarnya setiap penutur sering kali melakukan campur kode dan alih kode
secara tidak sadar. Contoh seorang penjual dari jawa sering kali menggunakan
bahasa jawa ragam ngoko menyelipkan bahasa jawa ragam kromo inggil, maupun
tingkat tutur bahasa jawa lainya dalam berkomunikasi. Dan bisa saja seorang
pembeli yang berstatus sosial tinggi menggunakan bahasa Indonesia yang
menyelipkan serpihan-serpihan bahasa jawa. Hal ini bisa dikatakan telah melakukan
campur kode, akibatnya muncul ragam bahasa Indonesia kejawa-jawaan maupun
tingkat tutur bahasa jawa campur kode dan alih kode tuturan dalam perdagangan di
pasar Klewer Surakarta. Wujud-wujud campur kode dan alih kode yang terjadi di
pasar Klewer dan beragam factor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode
dan alih kode tersebut mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai
wujud campur kode dan alih kode tuturan dalam perdagangan di pasar Klewer
Surakarta dan factor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dan alih

kode tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini ada dua masalah yang perlu dibahas.
1. Campur kode dan alih kode apa saja yang terdapat dalam tuturan perdagangan di
pasar Klewer Surakarta?
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya campur kode dan alih kode

dalam tuturan perdagangan di pasar Klewer Surakarta?



C. Tujuan Penelitian
Ada dua tujuan penelitian yang ingin dicapai.
1. Campur kode dan alih kode yang terdapat dalam tuturan perdagangan di pasar
Klewer Surakarta.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya campur kode dan alih kode dalam
tuturan perdagangan di pasar Klewer Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan untuk membantu
menjelaskan aspek bahasa yang tidak dapat dikaji lewat deskripsi sintaksis,
morfologi, dan semantic.Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya khazanah
ilmu bahasa kususnya bidang sosiolinguistik.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemakai bahasa, dalam menggunakan
kede-kode bahasa, sehingga dalam berkomunikasi akan lebih komunikatif, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman seseorang pada suatu permasalahan. Penelitian ini
juga dapat di jadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti yang lain dalam bidang

sosiolinguisrik, kususnya penelitian dalam bidang campur kode dan alh kode.





